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Abstrak
 

Skripsi ini membahas mengenai praktik pelaksanaan Formularium Nasional yang merupakan daftar obat-

obatan yang menjadi acuan pemberian resep obat pada program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang

diselenggarakan oleh Badan Pengelola Jaminan Kesehatan (BPJS Kesehatan). Formularium Nasional dibuat

dengan tujuan agar meningkatkan penggunaan obat yang rasional dan meningkatkan efisiensi anggaran

pelayanan kesehatan. Namun pada praktiknya pelaksanaan Formularium Nasional belum sesuai dengan teori

nya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan pokok permasalah, yaitu:

1. Bagaimana hubungan hukum, hak dan kewajiban dokter serta pasien ditinjau dari aspek hukum kesehatan

dan Kode Etik Kedokteran Indonesia?;

2. Bagaimana pengaturan dan ruang lingkup Formularium Nasional?;

3. Bagaimana implikasi penerapan Formularium Nasional terhadap hubungan dokter dengan pasien dalam

pelayanan kesehatan?

Pada akhirnya, penulis memperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan Formularium Nasional yang masih

terbilang baru ini pada praktiknya kurang sesuai dengan peraturan perundang-undangan sehingga masih

perlu ditinjau dan dievaluasi lebih lanjut agar dapat berjalan efektif terutama bagi pasien, sesuai dengan

prinsip jaminan sosial.

<hr><i>The focus of this thesis is the implementation of National Formulary. National Formulary is a list of

drugs which can be given to the patients  who use the National Health Insurance program (Jaminan

Kesehatan Nasional) organized by Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan (BPJS Kesehatan), a

government?s health insurance. National Formulary is made with the aim to improve the rational use of

medicines and improve the efficiency of the health care budget. But in practice the implementation of the

National Formulary is not in accordance with its theory.

Based on that problems, the writer tried to describe the main issues, which are :

1. How are relationships, rights and obligations of doctors and patients in terms of legal aspects and

Indonesian Medical Ethics Code Indonesia ?;

2. What are the regulations and scope of the National Formulary in Indonesia?;

3. How is the implementation of the National Formulary of the doctor-patient relationship in health care?

In the end, the writer came to the conclusion that the implementation of the National Formulary are still

relatively new in practice that still needs to be reviewed and evaluated further in order to be effective,

especially for patients, in accordance with the principle of social insurance.</i>
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